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hi’ényatakan dengan sebenar — benarnya bahwa:

il Penulis Skripsi dengan judul “ Pertumbuhan dan Hasil Produksi Jagung
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PERTUMBUHAN DAN HASIL PRODUKSI JAGUNG (Zea mays L)
DENGAN PEMBERIAN PUPUK ORGANIK CAIR LIMBAH
KULIT NANAS

Fathia Larasathi Medhina (11980220547)
Di bawah bimbingan Bakhendri Solfan dan Ahmad Taufig Arminudin

INTISARI

BYSNS NIN Y!Iw e3dio jeH @

Jagung merupakan salah satu bahan pangan di Indonesia yang menjadi
ber karbohidrat kedua setelah beras. Upaya peningkatan produksi jagung
d&arahkan untuk mencapai swasembada jagung secara bekelanjutan. Salah satu
cara untuk meningkatkan produksi jagung dengan pemberian pupuk organik cair
limbah kulit nanas. Tujuan dari penelitian ini adalah mendapatkan dosis pupuk
organik cair limbah kulit nanas yang terbaik terhadap pertumbuhan dan hasil
jagung. Penelitian ini telah dilaksanakan pada bulan Juli sampai Oktober 2023 di
Laboraturium UARDS, Fakultas Pertanian dan Peternakan, Universitas Islam
Negeri Sultan Syari Kasim Riau. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak
Kelompok (RAK) dengan 4 perlakuan yang diulang sebanyak 7 kali. Faktor
perlakuan terdiri dari PO = kontrol (tanpa pupuk organik cair limbah kulit nanas),
P1 =30 % (300 ml pupuk organik cair limbah kulit nanas + 700 ml air), P2 = 40
% (400 ml pupuk organik cair limbah kulit nanas + 600 ml air), P3 = 50 % (500
ml pupuk organik cair limbah kulit nanas + 500 ml air). Parameter yang diamati

lah tinggi tanaman, diameter batang, jumlah daun, umur berbunga, jumlah
tangkol pertanaman, jumlah tongkol perbedeng, panjang tongkol, diameter
téhgkol, bobot tongkol dengan kelobot, bobot tongkol tanpa kelobot, bobot 100
bigi, bobot basah tanaman, bobot kering tanaman. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa pemberian pupuk organik cair limbah kulit nanas dengan dosis 500 ml/L
dﬁpat memberikan pengaruh nyata terhadap tinggi tanaman dan jumlah daun

t@aman jagung.

ATU

Kata kunci: budi daya, jagung, limbah kulit nanas, organik, pupuk.
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%ROWTH AND YIELD OF CORN (Zea mays L.) BY PROVIDING LIQUID
ORGANIC FERTILIZER OF PINEAPPLE PEEL WASTE

Fathia Larasathi Medhina (11980220547)
Under the guidance of Bakhendri Solfan and Ahmad Taufiq Arminudin

ABSTRACT

Corn is one of the foodstuffs in Indonesia because corn is the second
source of carbohydrates after rice. Efforts to increase corn production are
d+rected at achieving sustainable corn self-sufficiency. One way to increase corn
p@ductlon is by applying liquid organic fertilizer from pineapple peel waste. The
aim of the research is to obtain the best dose of liquid organic fertilizer from
pineapple peel for corn growth and yield. This research was carried out from July
to October 2023 at the UARDS Laboratory, Faculty of Agriculture and Animal
Science, Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. This research used a
Randomized Block Design (RBD) with 4 treatmeans wich were repeated 7 times.
Treatment factors consist of PO-Control (whitout liquid organic fertilizer from
pineapple peel waste), P1=30% (300 ml liquid organic fertilizer from pineapple
peel + 700 ml water), P2=40% (400 ml liquid organic fertilizer from pineapple
peel + 600 ml water), P3=50% (500 ml liquid organic fertilizer from pineapple
peel + 500 ml water). The parameters observed were plant height, stem diameter,
number of leaves, flowering age, number of plant cobs, number of plot cobs,
length of cobs, diameter of cobs, weight of cobs with cornhusks, weight of cobs
without cornhusks, weight of 100 seeds, wet weight of the plant, dry weight of the
piant. The result of the research shows that applying liquid organic pineapple
peel with a concentration 50% had a significant effect on plant heigh and number
oBIeaves of corn plant.

eRyReYSNS NN M!Iw e3dio yeH

N 2t

K%ywords: cultivation, corn, fertilizer, organic, pineapple peel waste.
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o I. PENDAHULUAN

T

j4Y]

171 Latar Belakang

‘§ Jagung adalah tanaman serealia yang berasal dari benua Amerika,

t%)atnya dari negara Meksiko. Tanaman ini merupakan salah satu jenis tanaman
ramput rumputan dengan tipe biji monokotil. Jagung merupakan salah satu bahan
p%gan yang penting di Indonesia karena jagung adalah sumber karbohidrat kedua
setelah beras. Selain itu, jagung juga digunakan sebagai pakan ternak, serta bahan
d;'fsar industri makanan dan minuman, tepung, minyak, dan lain-lain. Tanaman
j%ung mulai digencarkan untuk ditanam dalam rangka swasembada pangan di
Indonesia (Wulandari dan Jaelani, 2019). Pada tahun 2020, produksi jagung di
lddonesia mencapai 22,5 juta ton. Jumlah itu turun 0,38 % dibandingkan dengan
tahun 2019 yakni 22,58 juta ton (Widi, 2022). Penurunan produktivitas jagung
dapat disebabkan oleh beberapa hal salah satunya pemupukan yang belum
rasional dan berimbang. Upaya peningkatan produksi jagung dapat dilakukan
dengan program intensifikasi berupa pemupukan yang efektif dan efisien.
Pemupukan yang efektif dan efisien sangat penting dilakukan (Wahyudin dkk.,
2017). Pemupukan sangat berguna bagi pertumbuhan jagung, karena pemupukan
berfungsi untuk memenuhi kebutuhan bagi pertumbuhan jagung.

gr) Pupuk merupakan bahan yang mendukung kesuburan tanah karena berisi
séu atau lebih unsur untuk menggantikan unsur yang telah diserap (diabsorsi)
o%h tanaman. Secara umum ada dua jenis pupuk, yaitu pupuk anorganik dan
pgpuk organik. Pupuk anorganik adalah pupuk yang terbuat dari bahan kimia
aﬁif. Pupuk ini banyak digunakan oleh petani, karena pupuk anorganik lebih
p%ktis, memiliki unsur yang dibutuhkan tanaman dalam kadar yang tinggi, dan
cé"pat tersedia bagi tanaman. Pupuk organik adalah pupuk yang terbuat dari bahan
oéanik atau alami seperti pelapukan organisme tumbuhan atau hewan. Secara
uﬁjum pupuk organik dibedakan berdasarkan bentuk dan bahan penyusunnya.
J;:nis pupuk organik yang dilihat dari segi bentuk, terdapat pupuk organik cair dan
pedat (Lestari, 2018).

P
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6 Pupuk organik sangat dianjurkan bagi tanaman dikarenakan pupuk
organik dapat menambah nutrisi bagi tanaman, memperbaiki struktur tanah serta
dgpat meningkatkan daya ikat tanah unuk mengikat air (Lestari dkk., 2022).
nguk organik merupakan hasil akhir atau penguraian unsur-unsur seperti
sgyuran, kotoran hewan ernak dan bahan-bahan lainnya (Pramushinta, 2018).
Ia;lebihan dari pupuk organik cair yaitu mengandung nutrisi yang beragam,
te’_gnasuk nutrisi makro dan mikro, penyerapan nutrisi pada pupuk organik cair
lebih  mudah sebab larut dan membagikan nutrisi yang sesuai bagi kebutuhan
técﬁaman (Sihotang dkk., 2013). Penggunaan bahan-bahan organik akan
nfényehatkan tanah, menurunkan tingkat polusi, dan limbah berbahaya sehingga
ta?gah terlindung dari proses degradasi. Penambahan pupuk ke tanah maupun
ta;p{aman harus berpedoman pada peraturan penggunaan pupuk yang efektif dan
efesien dari pupuk yang diberikan, baik pupuk kimia maupun pupuk organik.
Ketelitian penentuan macam pupuk dipertimbangankan prosedur teknisnya,
pemahaman teknis terkait fisiologis tanaman, karakter pupuk dan tanah, lokasi
pupuk yang diterapkan sangat menentukan taraf pendayagunaan pupuk tersebut
(Tuhuteru, 2018). Pupuk organik dapat dibuat dari berbgai jenis bahan,
diantaranya sisa tanaman, serbuk gergaji, kotoran hewan, limbah pasar, rumah
tangga, dan pabrik serta pupuk hijau. Salah satu bahan yang dapat digunakan
séPagai pupuk organik adalah limbah kulit nanas (Hartatik dkk., 2015)

% Limbah kulit nanas memiliki kandungan unsur hara yang dibutuhkan
o§h tanah dan tanaman diantaranya mengandung 81,72% air, 20,87% serat kasar,
12,53% karbohidrat, 4,41% protein dan 13,65 % gula sehingga kulit nanas dapat
dgmanfaatkan sebagai bahan baku pembuatan pupuk organik cair melalui proses
fe:f'mentasi (Lamatokang, 2020). Nanas (Ananas comosus) merupakan tanaman
bﬁah yang dapat menghasilkan limbah kulit sebesar 30-42%, tergantung dari
j%;isnya (Sandika dkk., 2017). Kulit nanas mengandung protein yang tinggi dan
ugsur nitrogen yang tinggi sehingga sangat baik untuk tanaman vegetatif dan
s@agai pupuk yang kaya akan unsur hara. Selain itu kulit nenas mengandung
u3§ur hara makro yang dibutuhkan oleh tanaman yang berfungsi mengangkut

L)
hasil energi metabolisme dalam tanaman, merangsang pembuangan, pembuahan,
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p%)rtumbuhan akar, pembentukan biji, membelah sel tanaman dan memperbesar
jaringan sel pada tanaman (Nurcholis dkk., 2020)

= Pada tahun 2022, buah nanas masih menjadi buah unggulan di Provinsi
Ro_i,au dengan jumlah produksi mencapai 261,76 ribu ton dibandingkan dengan
kgmoditi lainnya. Produksi nanas di Riau berpusat di Kampar 36,02 %, Siak 29,05
0/?;13,89 %, Dumai 13,8 %, dan Bengkalis 4,89 % (Badan Pusat Statistik, 2022).
Bényaknya produksi nanas tersebut membuat limbah yang dihasilkan semakin
bahyak. Limbah kulit nanas yang terbuang begitu saja mencapai sekitar 4.024.800
k@pada setiap tahunnya (Shidiq dkk., 2020). Timbunan limbah kulit nenas yang
tidak terkendalikan memiliki dampak negatif baik secara langsung maupun tidak
Ia?ggsung, seperti mengeluarkan bau. Selain itu, limbah kulit nanas yang dibuang
bggitu saja dapat menyebabkan pencemaran pada air tanah karna air lindi yang
terbentuk dari limbah tersebut. Dalam upaya mengatasi permasalahan tersebut,
limbah kulit nanas dapat dimanfaatkan sebagai bahan baku pembuatan POC
(Pupuk Organik Cair). Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Susi dkk.
(2018), POC Limbah Kulit Nanas mengandung P 23,63 ppm, K 08,25 ppm, N
01,27 %, Ca 27,55 ppm, Mg 137,25 ppm, Na 79,52 ppm, Na 79, 52 ppm, Fe 1,27
ppm, Mn 28,75 ppm, Cu 0,17 ppm, Zn 0,53 ppm dan C Organik 3,10 %.
Kandungan karbohidrat pada kulit nenas lebih tinggi dibandingkan dengan
kghdungan karbohidrat pada kulit semangka yaitu sebesar 5,3 % (Lubis, 2019).
l\%ngingat kandungan karbohidrat dan gula yang cukup tinggi membuat kulit
ngnas memungkinkan untuk dimanfaatkan sebagai bahan baku pembuatan nutrisi
tahaman (Susi dkk., 2018)

% Berdasarkan Penelitian Tuhuteru dkk. (2021), penggunaan MOL nanas
d%hgan konsentrasi 250 ml/L belum efektif dalam meningkatkan tinggi tanaman,
bE[at kering akar, luas daun dan laju pertumbuhan nisbi serta bobot segar tongkol
j%ung manis pada 8 MST. Selain itu, pada penelitian Nuryahya dkk. (2023),
rrgnunjukkan adanya interaksi antara pemberian pupuk kandang ayam yang
dh—serkaya NPK dan pupuk organik cair (POC) kulit nanas terhadap tinggi tanaman
ZE/IST, jumlah daun 2 MST, dan luas daun umur 6 MST.
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6 Berdasarkan uraian tersebut, maka penulis telah melakukan penelitian

dengan judul Pertumbuhan dan Hasil Produksi Jagung (Zea mays L) dengan
8Y)
Pemberian POC Limbah Kulit Nanas.

O

-D -
122 Tujuan

= Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendapatkan dosis POC limbah

k;_uit nanas yang terbaik terhadap pertumbuhan dan hasil jagung (Zea mays L.).

NIN

143 Manfaat

Manfaat dari penelitian ini adalah untuk memberikan informasi dan

Bysn

mgnambah wawasan tentang penggunaan pupuk organik cair (POC) yang terbuat

dgfi limbah kulit nanas.

1.4 Hipotesis
Hipotesis penelitian adalah dosis POC yang berbeda akan menghasilkan

pertumbuhan, hasil, dan produksi tanaman jagung yang berbeda.
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I1. TINJAUAN PUSTAKA

EH ®

2@ Tinjauan Umum Jagung

‘§ Jagung merupakan tanaman serelia yang termasuk bahan pangan penting
k§rena merupakan sumber karbohidrat kedua setelah beras. Sebagai salah satu
samber bahan pangan, jagung telah menjadi komoditas utama setelah beras.

Tgwaman jagung ialah salah satu bahan pangan pokok potensial sekaligus menjadi

s@tu dari sekian komoditas penting dalam dunia pertanian (Latuharhary dan
Trél)ono, 2017).

nNeiy eys

Gambar 2.1. Tanaman Jagung (Sumber : Tanipedia.co.ld)

Tanaman jagung termasuk famili rumput-rumputan (graminae) dari sub
famili myadeae. Dua famili yang berdekatan dengan jagung adalah teosinte dan
tripsacum yang diduga merupakan asal dari tanaman jagung. Jagung merupakan
taflaman berumah satu (Monoecious) dimana letak bunga jantan terpisah dengan
bg"nga betina pada satu tanaman. Secara umum tanaman jagung dalam tata nama
agu sistematika (Taksonomi) tumbuh-tumbuhan diklasifikasikan sebagai berikut :
@ngdom - Plantae, Subkingdom : Tracheobionta, Superdivision : Spermatophyta,
Dé‘vision : Magnoliophyta, Class : Liliopsida, Subclass : Commelinidae, Order :

Cﬁperales, Family : Poaceae, Genus : Zea, Spesies : Zea mays L (USDA, 2020).
e

wn

2§ Morfologi Tanaman Jagung

L)

gﬁ Sistem perakaran tanaman jagung merupakan akar serabut dengan 3

n';_a‘cam akar yaitu akar seminal, akar adventif, dan akar udara. Akar seminal
agalah akar yang berkembang dari radikula (akar utama) dan embrio.
F’E(tumbuhan akar seminal akan melambat setelah plumula (bakal batang) muncul
kgpermukaan tanah dan otomatis akan berhenti pada fase V3. Akar adventif
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m@grupakan akar yang awalnya berasal dari buku di ujung mesokotil, kemudian
akar adventif berkembang dari tiap buku secara berurutan terus ke atas antara 7-10
bgku yang seluruhnya berada di bawah permukaan tanah. Akar adventif
b%kembang menjadi serabut akar tebal. Pada jagung, akar seminal hanya
nﬂﬁéngambil sedikit peran sedangkan akar adventif berperan dalam pengambilan air
dgn hara dalam tanah. Bobot total akar jagung terdiri atas 52% akar adventif
sé’FnlnaI dan 48% akar nodal. Sementara itu, akar penyangga adalah akar adventif
y@g berkembang pada dua atau tiga buku di atas permukaan tanah. Fungsi dari
aféar penyangga sesuai dengan namanya ialah untuk menyangga tanaman agar
téfap tegak dan mencegah rebah batang (Figriansyah dkk., 2021).

; Tinggi batang jagung berkisar antara 150 sampai dengan 250 cm yang
te;vbungkus oleh pelepah daun yang berselang-seling berasal dari setiap buku.
Ruas-ruas bagian atas berbentuk silindris, sedangkan bagian bawah agak bulat
pipih. Tunas batang yang telah berkembang menghasilkan tajuk bunga betina.
Batang liar adalah batang sekunder yang berkembang pada ketiak daun terbawah
dekat permukaan tanah. Jumlah daun jagung bervariasi antara 8 helai sampai
dengan 15 helai, berwarna hijau berbentuk pita tanpa tangkai daun. Daun jagung
terdiri atas kelopak daun, lidah daun (ligula) dan helai daun yang memanjang
seperti pita dengan ujung meruncing. Pelepah daun berfungsi untuk membungkus
bgtang dan melindungi buah. Tanaman jagung di daerah tropis mempunyai jumlah
dgf'un relatif lebih banyak dibandingkan dengan tanaman jagung yang tumbuh di
dgerah beriklim sedang. Tanaman jagung disebut juga tanaman berumah satu,
kﬁ[ena bunga jantan dan betina terdapat dalam satu tanaman, tetapi letaknya
té;cpisah. Bunga jantan dalam bentuk malai terletak di pucuk tanaman, sedangkan
bghga betina pada tongkol yang terletak kira-kira pada pertengahan tinggi batang.
@'ﬂ jagung mempunyai bagian kulit buah, daging buah, dan inti buah (Riwandi
dgk., 2014).

;u? Bunga jantan tumbuh di bagian pucuk tanaman, berupa karangan bunga
a§u inflorescence. Serbuk sari berwarna kuning dan beraroma khas. Bunga betina
t5j§usun atas tongkol. Fase bunga jantan biasanya berkisar antara 45-52 hari,
dﬁandal oleh adanya cabang terakhir dari bunga jantan sebelum kemunculan

by@ga betina (silk/rambut/tongkol). Tongkol tumbuh dari buku, di antara batang
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d%\ dan pelepah daun. Pada umumnya, satu tanaman hanya menghasilkan satu
tengkol produktif meskipun memiliki sejumlah betina (Purwono dan Hartono.,
2607)

2

e
23 Syarat Tumbuh Tanaman Jagung

= Tanaman jagung menghendaki tempat terbuka dan menyukai cahaya.
Iétinggian tempat yang cocok untuk tanaman jagung dari 0 sampai dengan 1300
ndi atas permukaan laut. Jagung dapat ditanam di kedua dataran rendah dan
dgaran tinggi, tetapi sebagian besar jagung ditanam di dataran rendah, di lahan
kﬁring, sawah air hujan, dan sawah irigasi. Temperatur udara yang dibutuhkan
u&uk pertumbuhan tanaman jagung adalah 230 — 270 C (Paeru dan Dewi., 2017).
g Curah hujan yang ideal untuk tanaman jagung pada umumnya antara 200
sacmpai dengan 300 mm per bulan atau yang memiliki curah hujan tahunan antara
800 sampai dengan 1200 mm. Tingkat kemasaman tanah (pH) tanah yang optimal
untuk pertumbuhan dan perkembangan tanaman jagung berkisar antara 5,6 sampai
dengan 6,2. Tanaman jagung tidak tergantung pada musim, namun tergantung
pada ketersediaan air yang cukup. Kalau pengairannya cukup, penanaman jagung
pada musim kemarau akan memberikan pertumbuhan jagung yang lebih baik
(Riwandi dkk., 2014).

9p]
2% Budidaya Tanaman Jagung
7

Tanaman jagung termasuk tanaman rumput-rumputan dan berbiji tunggal

|

(rgonokotll) Jagung merupakan tanaman semusim (annual crop). Satu siklus
h@upnya diselesaikan dalam 80-150 hari. Paruh pertama dari siklus merupakan
t%ap pertumbuhan vegetatif dan paruh kedua untuk tahap pertumbuhan generatif.
Tﬁwggi tanaman jagung sangat bervariasi, umumnya berketinggian antara 1 meter
Sa'}hpai 3 meter. Tinggi tanaman bisa diukur dari permukaan tanah hingga ruas
teiatas sebelum bunga jantan. Jagung memiliki bunga jantan dan bunga betina
yé_ng terpisah (diklin) dalam satu tanaman. Bunga jantan tumbuh di puncak
t%aman, berupa karangan bunga sedangkan bunga betina tersusun dalam tongkol.
ng?didaya tanaman jagung meliputi penyiapan benih, persiapan lahan, penanaman,

pemupukan, pemeliharaan, dan pengairan (Figriansyah dkk., 2021)
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2.@5})1.1 Persiapan benih

T Benih yang digunakan harus memiliki sifat unggul dengan daya tumbuh
bgnih minimal 90% untuk menghasilkan jagung yang berkualitas dengan produksi
t@ggi.Benih jagung dengan kualitas fisiologi yang tinggi lebih toleran terhadap

k&ndisi biofisik yang kurang optimal dan lebih efektif dalam meanfaatkan pupuk
dgn unsur hara di dalam tanah (Sakiri, 2019).

n

2:4.2  Persiapan Lahan

CED Tanaman jagung memerlukan aerasi dan drainase yang baik sehinggga
pérlu penggemburan tanah. Pada umumnya persiapan lahan untuk tanaman
dﬁj’ikukan dengan cara dibajak sedalam 15-20 cm, diikuti dengan penggaruan
tzg{ah hingga rata. Ketika mempersiapkan lahan, sebaiknya tanah tidak terlampau
basah tetapi cukup lembab sehingga mudah dikerjakan dan tidak lengket
(Haryanto, 2015).

2.4.2  Penanaman

Pada saat penanaman tanah harus cukup lembab. Jarak tanaman harus
diusahakan teratur agar ruang tumbuh tanaman seragam dan pemeliharaan tanah
mudah. Beberapa varietas mempunyai populasi optimum yang berbeda. Populasi
ogtimum dari beberapa varietas yang telah beredar dipasaran sekitar 50.000
tfﬁiaman/ha jagung dapat ditanam dengan menggunakan jarak tanam 100 cm x 40
c§ dengan dua tanaman perlubang atau 70 cm x 20 cm dengan satu tanaman
p@[lubang. Lubang dibuat sedalam 5-15 cm menggunakan tugal, setiap lubang
d:(beri 2 benih jagung kemudian lubang ditutup dengan tanah (Figriansyah dkk.,
2§21).
i

.3 Pemupukan

ng jokis

Pupuk merupakan suatu bahan yang ditambahkan ke tanah untuk
n'gndukung dan menyediahkan unsur-unsur esensial dalam menopang
pggtumbuhan tanaman target. Pemupukan sangat berkaitan erat dengan kegiatan
bﬁ(_}lidaya jagung dimana pemupukan adalah salah satu dari faktor kunci bagi

k@erhasilan dalam budidaya jagung. Pemupukan dilakukan secara berimbang

nery wise
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uguk efisiensi pemberian pupuk itu sendiri, dalam hal ini berarti pemberian
berdasarkan kepada keseimbangan antara hara yang dibutuhkan oleh tanaman
jz%ung yang berdasarkan tingkat sasaran hasil yang ingin dicapai serta

l%tersediaan hara dalam tanah (Figriansyah dkk., 2021).

Y Jagung merupakan tanaman yang peka terhadap kekurangan unsur
nirogen. Sebagai standar atau patokan yang umum dosis pemupukan tanaman
ja§ung adalah sebagai berikut, jika menggunakan pupuk tunggal dosisnya adalah,
350 kg/ha Urea, 200 kg/ha SP-36, dan 100 kg/ha KCl.Waktu pemberian pupuk
pgda tanaman jagung bisa diberikan sebanyak 3 waktu yaitu: pupuk dasar, pupuk
stisulan pertama pada saat tanaman berumur 28- 30 hari setelah tanam, dan pupuk
St%ulan kedua pada saat tanaman berumur 45- 50 hari (atau saat tanaman
m;énjelang berbunga). Pupuk dasar berupa 1/3 bagian urea + 1 bagian SP-36 + %2
bagian pupuk KCI. Pupuk susulan pertama berupa 1/3 bagian pupuk Urea + %
bagian pupuk KCI, dan pemupukan susulan kedua berupa: 1/3 bagian pupuk Urea

(Aeni dan Setiawan,. 2022).

2.4.4  Pemeliharaan

Tindakan pemeliharaan yang dilakukan antara lain penyulaman,
penjarangan, penyiangan, pembubuan dan pemangkasan daun. Penyulaman dapat
dfakukan dengan penyulaman bibit sekitar 1 minggu. Penjarangan tanaman
dﬁakukan 2-3 minggu setelah tanam. Tanaman yang sehat dan tegap terus
d@elihara sehingga diperoleh populasi tanaman yang diinginkan. Penurunan hasil
yﬁag disebabkan oleh persaingan gulma sangat beragam sesuai dengan jenis
t;:;naman, jenis lahan, populasi dan jenis gulma serta faktor budidaya lainnya.
Pgiiode krisir persaingan tanaman dan gulma terjadi sejak tanam sampai
sgperempat atau sepertiga dari daur hidup tanaman tersebut (Rizal,. 2019).

P Agar tidak merugi, lahan jagung harus bebas dari gulma. Penyiangan

o
dgakukan pada umur 15 hari setelah tanam dan harus dijaga jangan sampai
n'gngganggu atau merusak akar tanaman. Penyiangan kedua dilakukan sekaligus
dgpgan pembubuan pada waktu pemupukan kedua. Pembubuan selain untuk
némperkokoh batang juga untuk memperbaiki drainase dan mempermudah

p%gairan. Tindakan pemeliharan lainnya yaitu pemangkasan daun. Daun jagung
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se@gar dapat digunakan sebagai makanan ternak. Dari hasil penelitian
pamangkasan seluruh daun pada fase kemasakan tidak menurunkan hasil secara

j4Y]
nyata karena pada fase itu biji telah terisi penuh (Haryanto, 2015).
o

=
2515.5 Pengairan

i Air sangat diperlukan pada saat penanaman, pembungaan (45-55 hari
sgcfelah tanam) dan pengisian biji (60-80 hari setelah tanam). Pada masa
peitumbuhan airnya tidak begitu tinggi dibandingkan dengan waktu berbunga
yghg membutuhkan air terbanyak. Pada massa berbunga ini waktu berbunga yang
lgbih baik adalah pada saat hujan pendek diselingi dengan matahari dibandingkan
d%\gan hujan terus menerus (Mariana, 2020)

g Pengairan sangat penting untuk mencegah tanaman jagung tidak layu.
Pengairan yang terlambat mengakibatkan daun layu. Daerah dengan curah hujan
yang tinggi, pengairan melalui air hujan dapat mencukupi. Pengairan juga dapat
dilakukan dengan mengalirkan air melalui parit diantara barisan jagung atau
menggunakan pompa air bila kesulitan air. Periode pertumbuhan tanaman jagung
yang membutuhkan pengairan lahan dibagi menjadi lima fase, yaitu fase
pertumbuhan awal yang berlangsung selama 15-25 hari, fase vegetatif selama 25-
40 hari, fase pembungaan selama 15-20 hari, fase pengisian biji selama 35-45

hgpi, dan fase pematangan selama 10-25 hari (Figriansyah dkk., 2021).
f+¥]

(¢
25 Pupuk Organik Cair (POC) Limbah Kulit Nanas

?. Buah nanas (Ananas comosus L. Merr) merupakan salah satu jenis buah
ygmg terdapat di Indonesia yang penyebarannya merata. Buah nanas menjadi salah
s%h buah yang banyak dijumpai dan dijual di pasaran. Selain dikonsumsi sebagai
bﬁah segar, nanas juga digunakan sebagai bahan baku beberapa produk di bidang
i%ustri pertanian. Buah nanas mengandung vitamin A, dan C, kalsium, fosfor,
rr:§gnesium, besi, natrium, kalium, dektrosa, sukrosa, dan enzim bromelain.
@rdasarkan kandungan nutriennya, ternyata kulit nanas memungkinkan untuk
d?manfaatkan sebagai bahan baku pembuatan pupuk melalui proses fermentasi
(@_amushinta, 2018). Buah nanas mengandung glukosa yang tinggi, selain itu di

d;fam buah nanas terkandung kadar nitrogen yang tinggi (Nisa, 2016 ).
V]
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6 Pupuk organik merupakan pupuk yang terbuat dari sisa tanaman maupun
hewan yang mengandung bahan organik dan telah mengalami proses dekomposisi
sg'lingga dapat dimanfaatkan sebagai penambah unsur hara bagi tanaman. Bahan
O%anik yang terkandung pada pupuk organik akan meningkatkan kesuburan tanah
d% mempengaruhi  jumlah mikroorganisme yang menguntungkan bagi
pg_ftumpuhan tanaman. Pupuk organik yang diaplikasikan dalam bentuk cair
nﬁmiliki kelebihan yaitu mampu mengatasi defisiensi hara dan menyediakan hara
secara cepat jika dibandingkan dengan pupuk anorganik. Tidak hanya itu,
té::ﬁaman lebih mudah menyerap unsur hara yang terdapat dalam pupuk organik
cdir (Wijayanto dan Kardiyono, 2020).

; Pemanfaatan pupuk organik cair dalam pembudidayaan tanaman harus
dﬁingkatkan untuk memperbaiki tanah-tanah pertanian yang unsur haranya
rendah. Selain berfungsi sebagai sumber hara bagi tanah dan tanaman, pupuk
organik cair juga berfungsi untuk meningkatkan pembentukan klorofil daun.
Penambahan pupuk organik dalam jangka waktu panjang dapat meningkatkan
produktivitas lahan, memperbaiki sifat fisik tanah, dan mencegah degradasi lahan
sehingga dapat membantu upaya konservasi tanah menjadi lebih baik. Selain itu

penggunaan pupuk organik juga dapat mengurangi pencemaran (Juarsah, 2016).

26 Standar Kandungan Unsur Hara Pupuk Organik Cair
o Pupuk organik cair merupakan pupuk yang berasal dari alam dan
bgrperan meningkatkan sifat fisik, kimia dan biologi tanah karena mengandung
uﬁsur hara yang dapat meningkatkan pertumbuhan tanaman. Kelebihan dari pupuk
oféanik cair adalah dengan cepat dapat mengatasi defesiensi hara, mampu
rr%'nyediakan hara secara cepat, dapatdiserap langsung oleh tanaman. Pupuk
oﬁ;anik cair umumnya tidak merusak tanah dan tanaman walau digunakan terus
ﬁgbnerus karena tidak meninggalkan residu kimia yang berbahaya.

;u'; Pada peraturan menteri pertanian nomor 70/Permentan/SR.140/10/2011
“ﬁfentang Pupuk Organik, Pupuk Hayati, dan Pembenah Tanah”. Pada pasal 5 ayat
Z?ﬁjijelaskan bahwa pupuk organik, pupuk hayati dan/atau pembenah tanah wajib

L)
memenuhi Standar Nasional Indonesia (SNI) atau persyaratan teknis minimal

11
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s%ta terjamin efektivitasnya. Persyaratan teknis minimal pupuk organik cair dapat

ditihat pada Tabel 2.1.
j4Y]

=

O
Tabel 2.1. Persyaratan Teknis Minimal Pupuk Organik Cair

o)
NO PARAMETER SATUAN STANDAR MUTU
=1  C-Organik % Min 6
—2  Bahan lkutan: % Maks 2
~ (plastik, kaca, kerikil)
C3  Logam Berat :
= - As Ppm Maks 2,5
wn - Hg Ppm Maks 0,25
[= - Pb Ppm Maks 12,5
2 - Cd Ppm Maks 0,5
o4 pH . 4-9
- Hara Makro :
= - N % 3-6
p= - PO, % 3-6
- K0 % 3-6
6 Mikroba Kontaminan :
- E.coli MPN/ml Maks 10°
- Salmonella sp MPN/ml Maks 10°
7  Hara Mikro :
- Fetotal Ppm 90 - 900
- Fetersedia Ppm 5-50
- Mn Ppm 250 — 5000
- Cu Ppm 250 — 5000
- Zn Ppm 250 — 5000
- B Ppm 125 — 2500
- Co Ppm 5-20
W - Mo Ppm 2-10
&8 Unsur lain :
=5 - La Ppm 0
= - Ce Ppm 0
S@ber : Permentan 2011
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I11. MATERI DAN METODE

EH ®

31 Tempat dan Waktu

‘§ Penelitian ini telah dilaksanakan di Lahan Percobaan Penelitian Fakultas
Pgrtanian dan Peternakan Universtitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.
Penelitian ini telah dilaksanakan selama 5 bulan yakni pada bulan 20 Juni 2023
hingga 25 Oktober 2023.

Bahan dan Alat

Bahan yang digunakan dalam penelitian adalah 10 kg limbah kulit nanas,

NSN® N

2%9 gula merah, 15 liter air cucian beras, 15 liter air kelapa, 1 liter EM4, dan 10
liker urin kambing. Sedangkan, alat yang digunakan dalam penelitian adalah
eﬁ]ber sebagai wadah pembuatan POC, benih jagung, pupuk kandang ayam,
cangkul, blender, gembor, meteran, penggaris, timbangan analitik, kamera, alat

tulis, kertas label, plastik, paku, dan bambu.

3.3 Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode eksperimen dengan rancangan acak
kelompok (RAK) dengan pemberian pupuk organik cair limbah kulit nanas
dgpgan 4 taraf perlakuan (P), yaitu : PO = kontrol (tanpa POC limbah kulit nanas),
P&: = 30 % (300 ml POC limbah kulit nanas + 700 ml air), P2 = 40 % (400 ml
P%C limbah kulit nanas + 600 ml air), P3 = 50 % (500 ml POC limbah kulit nanas

+§500 ml air). Penelitian ini menggunakan metode rancangan acak kelompok

I

(ﬁGAK) dikarenakan kondisi lingkungan yang heterogen.
E. Berdasarkan dari faktor perlakuan tersebut, maka diperoleh 4 taraf
pgrlakuan. Setiap unit percobaan diulang 7 kali. Dalam 1 unit perlakuan terdapat

1z'tanaman jagung, 2 tanaman sebagai tanaman sampel. Sehingga terdapat 336

pgpulasi tanaman jagung dengan tanaman sampel sebanyak 56 tanaman jagung.

13
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361 Pelaksanaan Penelitian
3#.1 Pembuatan POC Limbah Kulit Nanas
jah]
= Dalam pembuatan pupuk organik cair (POC) limbah kulit nanas, tahapan

ygwg pertama kali dilakukan adalah mempersiapkan bahan dan alat yang

d%erlukan. Bahan yang digunakan dalam pembuatan pupuk organik cair dari
Ii%bah kulit nanas yaitu : limbah kulit nanas 10 kg, EM4 1 liter, gula merah 2 kg,
1§Iiter air kelapa, 15 liter air cucian beras, dan 10 liter urin kambing.

- Pembuatan POC limbah kulit nanas diawali dengan pembuatan molase
ngi 2 kg gula merah. Pembuatan molase dilakukan dengan cara gula merah diiris
nf&nggunakan pisau dan dilarutkan dengan air sebanyak 2 liter. Kemudian larutan
gﬁga merah tersebut didiamkan dalam suhu ruang. Setelah larutan dingin, larutan
ggia merah dicampurkan dengan 1 liter EM4, air cucian beras, dan air kelapa.
Kemudian diamkan selama 1x24 jam. Hal ini dilakukan untuk mengaktifkan
bakteri yang ada pada EM4. Selanjutnya limbah kulit nanas sebanyak +10 kg
dihaluskan dengan menggunakan blender. Limbah kulit nanas yang sudah halus,
dimasukkan ke dalam dalam wadah yang sebelumnya berisi larutan gula merah,
EM4, air kelapa, dan air cucian beras. Tambahkan urin kambing sebanyak 10 liter.
Kemudian semua bahan diaduk hingga tercampur rata. Selanjutnya wadah ditutup
dan difermentasikan selama 21 hari dan diamati setiap 7 hari sekali. Pupuk
oganik cair dapat dikatakan berhasil apabila larutan POC berwarna kuning
kg"coklatan, tidak terdapat belatung dan berbau menyengat seperti aroma tapai tapi

tidlak berbau busuk (Siboro dkk., 2013).
E-
3%.2 Persiapan dan Pengolahan Lahan

!

Lahan yang akan digunakan untuk penelitian terlebih dahulu dibersihkan

ATU

dgri gulma, perakaran tanaman atau pohon, bebatuan dan sampah. Setelah bersih
Ka-nudian dilakukan pembuatan plot perlakuan. Luas lahan yang akan digunakan
d%hm penelitian ini adalah 17,5 m x 8,5 m.

f‘? Lahan penelitian diolah menggunakan cangkul dengan ketinggian tanah
2330 cm. Setelah tanah gembur, rata dan bersih dari gulma serta sisa-sisa
t%?aman, selanjutnya dibuat petak percobaan dengan ukuran 1,5 m x 1,5 m
sg{éanyak 28 petak dengan jarak antar perlakuan 50 cm dan jarak antar kelompok

15m. Kemudian diberi pupuk kandang ayam yang sudah kering sebanyak 2,25 kg

14
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d%gan cara ditaburkan di atas permukaan tanah. Kemudian diamkan lahan yang
sudah diberi pupuk kandang ayam selama 14 hari sebelum menanam benih jagung
j4Y]

-

34.3 Pemberian Label

o

= Pemberian label dilakukan pada saat persiapan media tanam

menggunakan kertas label. Pemberian kertas label menggunakan kertas yang
dﬁapisi menggunakan plastik dan kemudian ditancapkan ke tanah menggunakan
bambu. Pemberian label dilakukan guna untuk memudahkan pengamat dalam
nﬁngamati beda pertumbuhan dalam beberapa perlakuan.

c

w

34.4  Penanaman

A Penanaman dilakukan dengan cara menugal sedalam + 3 cm dan

memasukkan 2 butir benih jagung setiap lubang tanam, hal ini dilakukan untuk
meminimalisir benih yang tidak tumbuh. Kemudian lubang tanam ditutup dengan
tanah. Jarak tanam yang digunakan yaitu, 50 cm x 50 cm. Jika dalam lubang tanah
tumbuh dua benih, maka salah satu tanaman jagung dicabut

3.4.5  Aplikasi Perlakuan

Aplikasi pupuk organik cair (POC) limbah kulit nanas dilakukan pada
saat jagung berumur 2, 4, 5, 6 dan 7 MST. Pemberian pupuk dilakukan sesuai
deghgan taraf pada setiap perlakuan 0 % (tanpa POC limbah kulit nanas), 30 %
(330 ml POC limbah kulit nanas + 700 ml air), 40 % (400 ml POC limbah kulit
ngnas + 600 ml air), dan 50 % (500 ml POC limbah kulit nanas + 500 ml air).
Pﬁmberian POC limbah kulit nanas diberikan dua kali dengan interval 3 hari
sgkali pada setiap minggunya. Pengaplikasian POC limbah kulit nanas untuk

sg:t‘lap plotnya yaitu dengan cara mencampurkan POC limbah kulit nanas dengan

i |

ag.

0 A}

3.6 Pemeliharaan

S

3%.6.1 Penyiraman

Penyiraman merupakan salah satu perawatan yang penting untuk

S uej

nenjaga kelembaban tanah. Selain untuk menjaga kelembaban tanah, penyiraman
"t
padla tanaman juga bertujuan untuk mempertahankan kadar air tanah. Penyiraman

dilakukan pada pagi hari dan sore hari pada setiap harinya tergantung pada cuaca.

15
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3%.6.2 Penyiangan dan Pembumbunan

L Penyiangan dilakukan dengan tujuan membuang gulma agar tidak
ménjadi pesaing bagi tanaman jagung dalam menyerap unsur hara pada tanaman.
S-Edangkan Pembumbunan dilakukan saat tanaman berumur 2 minggu setelah
taham, dengan cara mengumpulkan tanah sekitar barisan tanaman menggunakan
ca_ﬁgkul. Hal ini bertujuan untuk menutup bagian disekitar perakaran agar batang

t4maman menjadi kokoh.

Z

7))

34.6.3 Pengendalian Hama dan Penyakit

-~

© Pengendalian dilakukan dengan membunuh hama yang terlihat pada

Py i I
tanaman menggunakan pestisida. Penyemprotan pestisida dilakukan sebanyak satu
Kali yaitu saat hama mulai muncul pada tanaman jagung. Pemberian pestisida

sendiri dengan dosis 5 ml/L air untuk pengendalian hama pada tanaman jagung.

3.4.6.4 Panen
Panen jagung dilakukan pada saat tongkol berukuran maksimal, biji
padat (penuh) dan berumur 95 hari. Jagung dipanen saat tanaman dalam kondisi

kelobot kering dan berwarna kuning kecoklatan.

9p]

3% Parameter Pengataman
3_5_.1 Tinggi Tanaman (cm)

5 Pengamatan tinggi tanaman dilakukan dengan cara menguncupkan semua
d@n ke atas, lalu diukur dari pangkal batang sampai ujung daun tertinggi tanaman
r@nggunakan meteran. Pengukuran dimulai saat tanaman berumur 2, 3, 4, 5 dan 6
I\&GT dengan interval waktu pengukuran 1 minggu sekali. Data yang dianalisis
aa'élah data rata rata saat tanaman berumur 2, 3, 4, 5 dan 6 MST.

3?3?.2 Jumlah Daun (helai)
Pengamatan jumlah daun dilakukan dengan menghitung seluruh daun

3N

ygng sudah terbuka sempurna disetiap tanaman. Pengamatan jumlah daun
9p]

dilakukan pada saat tanaman jagung manis sudah berumur 2, 3, 4, 5 dan 6 MST
"t

defgan interval waktu 1 minggu sekali. Data yang dianalisis adalah data data rata

rgta saat tanaman berumur 6 MST.

16
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3.@3.3 Diameter Batang (cm)

s Pengamatan jumlah daun dilakukan dengan menghitung seluruh daun
y%a)ng sudah terbuka sempurna disetiap tanaman. Pengamatan jumlah daun
dgakukan pada saat tanaman jagung manis sudah berumur 2, 3, 4, 5 dan 6 MST
d%gan interval waktu 1 minggu sekali. Data yang dianalisis adalah data minggu
tegiakhir saat tanaman berumur 6 MST.
3§.4 Umur Berbunga (hari)

- Pada pengamatan umur berbunga dihitung mulai dari setelah tanam

hﬁcﬁgga munculnya bunga, yang diamati pada tanaman ini adalah umur munculnya
bidnga jantan (pollen).
4]

385 Jumlah Tongkol Per Tanaman (tongkol)
= Jumlah buah per tanaman dilakukan dengan cara menghitung semua buah
yang ada pada tanaman jagung. Pengamatan ini dilakukan pada saat tanaman

dalam masa panen.

3.5.6  Jumlah Tongkol Per Bedengan (buah)
Jumlah buah per bedengan dilakukan dengan cara menghitung semua

buah yang ada pada tanaman jagung. Pengamatan ini dilakukan pada saat panen.

3.5.7 Panjang Tongkol (cm)

0 Pengukuran panjang tongkol dimulai dari pangkal tongkol sampai ujung
tc?;agkol. Pengukuran dilakukan setelah mematahkan tangkai dan melepas kelobot
dengan menggunakan meteran.

po¥]
3%.8 Diameter Tongkol (cm)
(]

Pengukuran diameter tongkol jagung dilakukan menggunakan jangka

w
grun

ong pada bagian atas, tengah, dan bawah kemudian hasilnya diratakan dan

(o
E L€

yatakan dengan satuan sentimeter.

T

Ugns jo

.9  Bobot Tongkol Dengan Kelobot (g)
Pengamatan Bobot tongkol jagung dengan kelobot dilakukan pada saat

en. Bobot buah kelobot ditimbang setelah tongkol buah diambil dari tanaman

o

ditimbang menggunakan timbangan analitik.

17
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S.Cg.lo Bobot Tongkol Tanpa Kelobot (g)

T Bobot tongkol tanpa kelobot ditimbang setelah tongkol buah dikupas dari
kgtobotnya. Bobot buah tanpa kelobot kemudian ditimbang menggunakan
t@bangan analitik.

—

3%.11 Bobot 100 Biji (g)

p— Bobot 100 butir biji ditentukan dengan mengambil 100 biji jagung secara
aék pada petak tanaman.Setelah itu tongkol dikupas dari kelobot kemudian biji
ja_gung dirontokkan. Biji jagung yang dirontokkan kemudian dijemur selama 3
hg)ri. Biji jagung yang sudah dikeringkan kemudian ditimbang menggunakan

o

ti@bangan analitik

35.12 Bobot Segar Tanaman (g)

c Bobot segar tanaman adalah dengan menimbang bagian tajuk tanaman
jagung setelah diambil tongkolnya, yaitu bagian batang dan daun tanaman jagung.
Bobot segar tanaman ditimbang menggunakan timbangan analitik pada saat

panen.

3.5.13 Bobot Kering Tanaman (g)
Brangkasan basah dikeringkan kemudian dijemur di bawah terik sinar
matahari sampai mendapatkan bobot yang konstan. Kemudian brangkasan kering

tapaman ditimbang menggunakan timbangan digital.

3

(¢

3%. Analisis Data
E. Data yang diperoleh pada penelitian ini dianalisis dengan menggunakan
sigik ragam model linear RAK faktorial pada aplikasi Microsoft Excel 2010 dan
SRSS 29. Hasil analisis yang menunjukkan perbedaan nyata selanjutnya dianalisis
d%_lgan uji jarak berganda duncan (Duncan’s Multiple Range Test) pada taraf 5%.
I\éodel Rancangan Acak Kelompok (RAK) Faktorial adalah sebagai berikut :

gj Yl-j=,u+ai+pj+eij
Iéterangan:

=

v 1,2,3,...t

5

jR:1,2,3,..r

-

Y. Pengamatan pada taraf perlakuan ke-i dan ulangan ke-j

e

18
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M _: Komponen aditif rataan umum

©
ai: Komponen aditif pengaruh perlakuan taraf ke-i

p?‘: Pengaruh kelompok (ulangan) ke j
- Pengaruh komponen acak/galat pada perlakuan taraf ke-i dan ulangan ke-j

—

&if>
4]
Tgbel 3.1. Sidik Ragam Rancangan Acak Kelompok (RAK)

“Sumber Derajat Jumlah Kuadrat F Tabel
%ragaman Bebas Kuadrat Tengah F-hitung

i (SK) (db) (K) (KT) 005 001
=

Perlakuan r-1 JK(A) KTA=JK (A)/(a- KTA/KTG

-~

o A 1)

elompok a-1 JK(K) KTK=JK (K)/(r- KTK/IKTG

— 1)

()

< Galat (r-1) (a-1) JK Galat  KTG =JK Galat/
((a-1)(r-1)

Total (an-1 JKT -

Keterangan:

Faktor Koreksi (FK) L (ZY35)?/ (ix))

JK Total (JKT) : [(2Y3)"] - FK

JK Perlakuan A (JKA) [(EY3)?/ j] - FK

JK Kelompok K (JKK) : [(ZY;)?/i] - FK

JK;Galat (JKG) - JKT — JKA -JKK
% Hasil dari sidik ragam bila tidak berbeda nyata dilanjutkan dengan
:;DMRT pada taraf 5%. Model statistika yang digunakan adalah sebagai
2 berikut: UJD @ = R(p; db galat; o) x Y50

ey : Taraf Uji Nyata

: Banyaknya perlakuan

- Nilai dari tabel uji jarak Duncan (UJD)
G : Kuadrat tengah galat

19

nery wisey jueAg ue;[r@ ;@&ﬁsx A



< c = [ c (V]
S <& © S & <
= X = XY X
= = m T ©
° 3 =2 S E
[ c (<o =
" — nmb I .m o
c £ O s 8
o - = =
E 3 s =
> S X
£ & S £
o £ 8 S o
S o = S
T & D c ©
m [ (=] A.ka —
> £ I
X =] m (=)
—_— % ~ o ©
m c = o -
= = L @
L < o =] m
-~ - —
5 g8 = g £ =
[ S x > = :
[ c c = (=2
) = S =S c
> 2 c 8 = X >
L] S € 3 T S &
o =z £ = 2 g &
= - = o =2 o=
> S = > o £ «©
2 g t = £
m (] [¢B) © o <
= v & .w = Cc
o S <
= c & e o i
S 5 3T = X O
= ° 5 . c 8 =
m W +— (@] c — 7
© a < § S °© ©
S S © X ~x £
°© a x g 5 S c
c x T E 5 S o &
L 3 = ' c cC ®8 S ©
> 2L = 5 < 8 T o ¢
o wl e = & o] D = [+
N » ma g 5
m wn o N c m >
' T Q@ S5 © s o
© Ha _ﬁﬁ_uﬁmmj _m.x @ IN mmu_ ska m_ gl State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

U.\/I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

...1 ...ﬂf 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

ff .n.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
/\n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

ORSOER XAl 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.



‘nery e)sng NiN Wizl edue)y undede ynjuaq weep Ul siin} eA1ey yninjas neje ueibeqas yeAueqladwaw uep ueyjwnuwnbuaw Buele|iq 'z

NV VISNS NIN
——
I

‘nery eysng NiN Jefem BueA uebuuaday ueyiBnisw yepn uedynbuad g

‘yelesew niens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw | efuey uesiinuad ‘ueniguad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥njun eAuey uednnbusd ‘e

Jequins ueyngaAusw uep ueywnuesusw edue) 1ul SNy ARy ynunjes neje ueibegses diynbusw Buelseq ‘|

Buepun-6uepun 16unpuljig eydid xeH

DAFTAR PUSTAKA
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L%)mpiran 1. Deskripsi Tanaman Jagung

LﬁMPIRAN KEPUTUSAN MENTERI PERTANIAN

@MOR 589/kpts/TP.240/9/95

TANGGAL 4 September 1995
4]

A?égl F1 dari silang tunggal antara FS 4 dengan FS 9.
é FS 4 dan FS 9 merupakan tropical inbred yang
- dikembangkan oleh Charoen seed co.,Ltd
2 Thailand dan Dekalb Plant Genetics,USA

Golongan Hibrida
L;Dfpur : — 50 % keluar rambut = + 56 Hari
g — Masak = £ 103 Hari
Batang Tinggi dan tegak

Tinggi Tanaman +232cm
Daun Panjang, lebar dan terkulai

Warna Daun Hijau Cerah
Keragaman Tanaman Seragam

Perakaran Baik
Kerebahan Tahan

T‘é’ngkol Sedang, silindris, dan seragam
Kgdudukan tongkol Ditengah-tengah tinggi batang
I%Iobot Menutup tongkol dengan baik

5
Warna biji

Jgmlah baris biji/ tongkol
B:f;bot 1000 butir

P§ta—rata hasil

Pgtensi hasil

I%tahanan terhadap penyakit
P&eterangan

nery wisey jue

Semi mutiara

Kuning orange

12-14 baris

+ 265 gram

8,9 ton/ha pipilan kering

13 ton/ha pipilan kering

Toleran terhadap penyakit bulai dan karat daun
Baik ditanam di daerah dataran rendah sampai

ketinggian 1000 mdpl
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©© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
...1 ...ﬂf 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Lémpiran 3. Analisis Kandungan unsur hara POC Limbah Kulit Nanas

LABORATORIUM CENTRAL PLANTATION SERVICES '

PT. CENTRAL ALAM RESOURCES LESTARI
Address : JI. Soekamo Hatta No.488 Kol yan Damai

Kota Pokanbary Prov.Riau 28125 Indonesia

TelpWA  : 085366088724
Emall  :cps@centralgroup.co.id

Waebsite  : www.centralgroup.co.id

Wemmhml

of acy amed Lione completion of
Lampiran ini merujuk pada Sertifikat Hasil Pengujian,
This attachment is referred to Certificate Result of Analysis
Nomor /Number : 1935/CPS/X/2023
Tanggal /Date  : 17 Oktober 2023
Hasil Pengujian / Result of Analysis:
Jenis/Kode Pupuk Parameter Uji Nilai Satuan Metode Pengujian
Fertiliser Type/Code Parameter Tested Result Unit Test Method
Total N 0.02 % IKP-15 (Titrimetry)
POC Limbah Kulit Nenas Total P20s 0.03 % IKP-15 (Spectrophotometry)
(23101935F03804) Total K20 0.16 % IKP-15 (Flamephotometry)
C-Organik 0.84 % IKP-15 (Gravimetry)

PP’N.—‘g

o

FM7.8-1c Halaman 1 dari 1

nery wisey JureAg uejng :

tan
* ) Parameter uji diluar lingkup akreditasi.
Data hasi pengujian atas dasar bahan awal (adba) / as received sampie.
?&xﬂm&nwmlHWWWWmmﬁmup.

keraguan dalam hasil pengujian dapat ghubungi Manajer Eksekutif, Manajer Teknis ataupun Staf CPS LAB-PT Central Alam Resources
mmwmwmmmwmmn&mmumwmmmwmm. "

. Dilarang memperbanyak dokumen ini tanpa seizin dari CPS LAB-PT Central Alam Resources Lestari.

Rev. 00 Tanggal 15 Mei 2023
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L(%mpiran 6. Jumlah Curah Hujan

n
> Jumlah Curah
o Hujan (mm)
T Bulan 2023 Ket
gJanuari 184 Curah hujan menengah
—Februari 271 Curah hujan menengah
a Maret 251 Curah hujan menengah
— April 176 Curah hujan menengah
CCD Mei 193 Curah hujan menengah
% Juni 201 Curah hujan menengah
; Juli 94 Curah hujan rendah
~Agustus 184 Curah hujan menengah
September 205 Curah hujan menengah
Oktober 154 Curah hujan menengah
November 385 Curah hujan tinggi
Desember 508 Curah hujan sangat tinggi

Sumber : Badan Pusat Statistik, 2024. (https://pekanbarukota.bps.go.id/id/statistic-
table/2/MTE3Ilzl=/jumlah-curah-hujan.html)

Keterangan :
0200

=
160-300
366-500
2%00

neny wisey JireAg uejng jo A}1s1aA

: Curah hujan rendah

: Curah hujan tinggi

: Curah hujan menengah

: Curah hujan sangat tinggi
S@‘nber : Badan Meteorologi Klimatologi dan Geofisika, (2022)
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L@mpiran 7. Data Sidik Ragam dan SPSS Tinggi Tanaman (cm)

i
)]
(@) PO
° ULANGAN
MINGGU
1 2 3 4 5 6 7
=) 23.04 17 185 | 2358 | 21.23 | 2062 | 165 20.06
=3 35 21 29.04 | 34.16 | 28.16 | 24.25 | 20.18 | 27.39
Sy 4925 | 32.83 | 4348 |53.08 | 4583 | 4275 | 31 42.60
Z5 59.83 55.81 66.75 | 65.58 | 67.83 | 64.83 | 66.08 | 63.81
=5 93.16 77 89.83 | 77.08 | 885 | 8625 | 98.33 | 87.16
=
o P1
= ULANGAN
MINGGU
c 1 2 3 4 5 6 7
2 22.95 16.45 | 14.95 | 20.83 23 205 | 17.66 | 19.48
3 31.45 20.2 20.83 | 34.45 | 2966 | 32.83 | 29.625 | 2843
4 46.58 4533 | 30.66 | 49.08 53 53.75 | 49.33 | 46.82
5 60.08 75.2 5471 | 77.5 82 7458 | 7658 | 71.52
6 11283 | 9291 | 77.25 | 97.91 | 113.16 | 9554 | 98.33 | 98.27
P2
ULANGAN
MINGGU
" 1 2 3 4 5 6 7
= 2 22.75 20 | 17.27 | 20.16 | 20.66 | 22.58 | 17.29 | 20.10
2 3 36.18 | 49.83 | 32.37 | 27.71 | 3366 | 33.36 | 23.12 | 33.75
;— 4 50.75 | 88.58 | 50.16 | 44.45 | 59.04 | 46.33 | 35.25 53.5
§_ 5 63.83 | 116.4 | 76.16 | 81.66 | 88.16 | 80.08 | 63.16 | 81.35
E 6 124.16 | 135.33 | 118.16 | 118.63 | 117.75 | 1065 | 91.16 | 115.95
=
= P3
® ULANGAN
MINGGU
< 1 2 3 4 5 6 7
r:: 2 25 29 19.33 | 21.29 | 34.41 | 22.41 | 2215 | 24.80
g 3 385 | 49.83 | 3318 | 3208 | 48.04 | 441 | 3225 | 39.72
§4 52.18 775 | 72.16 | 76.33 | 84.08 | 80.25 | 59.75 | 71.75
&5 74.36 | 129.33 | 106.5 | 90.63 | 112.91 | 101.33 | 97.66 | 101.82
2 6 124.66 | 157.33 | 148.41 | 118.08 | 139.5 | 122.54 | 143.16 | 136.24
=,
R
V]
o
=4
2
%
=
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2H ©

Tests of Between-Subjects Effects

Dependent Variable: Tinggi Tanaman

Type Il Sum of

Source Squares df Mean Square F Sig.
Corrected Model 10375.941° 9 1152.882 6.810 .000
Intercept 335168.782 1 335168.782 1979.880 .000
Perlakuan 9670.776 3 3223.592 19.042 .000
Kelompok 705.165 6 117.528 .694 .657
Error 3047.174 18 169.287
Total 348591.897 28
Corrected Total 13423.115 27
e}iR Squared = .773 (Adjusted R Squared = .659)

Tinggi Tanaman
Duncan®”

Subset

POC Limbah Kulit Nanas N 1 2 3
Kontrol 7 87.1643
POC Limbah Kulit Nanas 30 7 98.2757
%
POC Limbah Kulit Nanas 40 7 115.9557
%
POC Limbah Kulit Nanas 50 7 136.2400
%
Sig. .128 1.000 1.000

Means for groups in homogeneous subsets are displayed.

Based on observed means.

The error term is Mean Square(Error) = 169.287.

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 7.000.

b. Alpha = 0.05.

nery wisey JureAg uejng J
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L@mpiran 8. Data Sidik Ragam dan SPSS Jumlah Daun (helai)

=
n; PO
O ULANGAN
MINGGU
° 1 2 3 4 5 6 7
L 5 4 458 5.91 5.91 5.33 5.08 4.08 |4.98
ﬁ__. 3 6 | 55 | 691 | 71 | 591 | 608 | 516 |61l
= 4 7.33 | 6.58 7.91 8 7.58 7.16 65 | 729
C 5 833 | 758 | 801 875 | 8.33 8 8.41 |833
< g 95 | 858 9.08 9.58 9.25 9 9.58 |9.22
;}
w
N
= P1
Py ULANGAN
MINGGU
2 1 2 4 5 6 7
2 5.08 4.75 4.41 5.75 5 475 | 4.83 4.94
3 6.08 5.75 5.58 7.16 691 | 6.75 | 6.66 6.41
4 7.16 7.16 6.58 7.66 791 | 733 | 7.83 7.38
5 8.16 8.16 7.58 8.75 925 | 85 | 883 8.46
6 9.5 9.58 9.75 | 1025 | 9.75 | 9.83 9.66
P2
ULANGAN
MINGGU
w 1 2 4 5 6 7
E.. 2 458 5.83 4.83 483 | 466 | 425 | 466 | 480
= 3 75 9.08 866 | 625 | 675 | 641 | 666 | /.33
g 4 8.5 10.25 7.66 7.25 841 | 741 | 7.41 8.13
= 5 9.5 11.25 9.41 891 | 958 | 9.25 8 9.41
S 6 115 12.25 1058 | 10.66 | 10.66 | 11.25 | 8.75 | 10.80
:-
o
A P3
= ULANGAN
MINGGU
= 1 2 4 5 6 7
s 2 475 | 641 458 516 | 6.08 | 491 | 483 | 524
=
5 3 6.91 8.25 7.41 7 741 | 766 | 7.83 7.49
N 8.33 9.58 8.58 9.08 933 | 933 | 9.33 9.08
&
8 5 9.66 11 9.75 10.16 | 10.08 | 10.41 | 10.58 | 10.23
- 6 11 13 10.83 | 11.66 | 11.66 | 11.66 | 11.75 | 11.65
=
V]
o
=4
2
%
=
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@
Tests of Between-Subjects Effects
Dependent Variable: Jumlah Daun
Type Il Sum of

Source Squares Mean Square F Sig.
Corrected Model 28.014% 9 3.113 6.132 .001
Intercept 2991.983 1 2991.983  5893.984 .000
Perlakuan 25.463 3 8.488 16.720 .000
Kelompok 2.552 6 425 .838 .557
Error 9.137 18 .508

Total 3029.134 28

Corrected Total 37.152 27

a. R Squared = .754 (Adjusted R Squared = .631)

2

Jumlah Daun
Duncan®”
Subset

POC Limbah Kulit Nanas N 1 2 3

Kontrol 9.2243

POC Limbah Kulit Nanas 30 9.6657

%

POC Limbah Kulit Nanas 40 10.8071

%

POC Limbah Kulit Nanas 50 11.6514

%

Sig. 262 1.000 1.000

Means for groups in homogeneous subsets are displayed.

Based on observed means.

The error term is Mean Square(Error) = .508.

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 7.000.

b. Alpha = 0.05.
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L(%mpiran 9. Data Sidik Ragam dan SPSS Diameter Batang (mm)

i PO
= ULANGAN
MINGGU
&) 1 2 3 4 5 6 7
? 2 45 456 4.25 4.19 4.38 4.62 3.94 |[4.34857143
5 3 7.09 6.32 6.46 5.35 6.43 6.58 5.74 | 6.28142857
— 4 12.08 9.09 | 10.16 | 6.85 | 11.62 | 11.83 | 9.07 10.1
f 5 15.98 10.83 | 12.83 | 9.19 | 1597 | 14.04 11 12.8342857
=16 26.21 1333 | 1833 | 124 | 2167 | 2013 | 15.83 |18.2714286
()]
[
w
g P1
& ULANGAN
INGGU
© 1 2 3 4 5 6 7
T2 52 4 523 | 476 | 458 | 485 | 502 |4.80571429
3 9.09 5.09 9.11 7.45 7.81 7.76 8.93 | 7.89142857
4 12.95 7.8 11.61 | 10.87 | 11.33 | 11.08 | 15.33 |11.5671429
5 16.91 9.83 13.7 11.63 | 17.02 15.4 21.87 | 15.1942857
6 24.58 13.75 | 16.66 | 17.27 | 2291 | 21.25 | 29.65 |20.8671429
P2
ULANGAN
MINGGU
%2 1 2 3 4 5 6 7
E;z 6.8 677 | 623 | 461 | 548 | 510 | 497 |5.72142857
o 3 10.74 9.33 9.91 6.2 8.33 7.91 7.17 | 851285714
g 4 15.12 13.23 | 15.58 8.28 13.18 | 10.88 | 10.27 |12.3628571
A5 21.56 18.88 | 2193 | 1062 | 17.81 | 1458 | 13.98 | 17.0514286
S 6 25.83 23.75 | 28.75 15 21.81 | 19.16 | 17.77 |21.7242857
=
]
o
= P3
o ULANGAN
MINGGU
@ 1 2 3 4 5 6
= 8.05 6.06 6.83 5.58 7.86 6.83 5.21
= 3 11.99 9.39 10.14 8.36 11.33 10.13 7.21
< 4 1594 | 1108 | 136 | 1106 | 1688 | 1422 | 1031
= 5 20.1 13.94 16.72 14.16 22.58 19.08 13.25
= 6 21.66 17.54 21.25 19.16 27.5 24.16 19.16
@
=4
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| @

Tests of Between-Subjects Effects

Dependent Variable: Diameter Batang

Type Il Sum of
Source Squares df Mean Square F Sig.
Corrected Model 287.310% 9 31.923 1.964 .106
Intercept 11868.488 1 11868.488 730.358 .000
Perlakuan 52.844 3 17.615 1.084 .381
Kelompok 234.466 6 39.078 2.405 .070
Error 292.504 18 16.250
Total 12448.302 28
Corrected Total 579.814 27

a. R Squared = .496 (Adjusted R Squared = .243)

Q

c

Diameter Batang
Duncan®”
Subset

POC Limbah Kulit Nanas N 1
Kontrol 7 18.2714
POC Limbah Kulit Nanas 30 7 20.8671
%

POC Limbah Kulit Nanas 50 7 21.4900
%

POC Limbah Kulit Nanas 40 7 21.7243
%

Sig. .158

Means for groups in homogeneous subsets are
displayed.

Based on observed means.

The error term is Mean Square(Error) = 16.250.

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 7.000.

o
P
=
=0
o
©
o
o

Nery wisey| :]I.IEI{S uelng j.

63



‘nery e)sng NiN Wizl edue)y undede ynjuaq weep Ul siin} eA1ey yninjas neje ueibeqas yeAueqladwaw uep ueyjwnuwnbuaw Buele|iq 'z

NV vISNS NIN
AL

‘nery eysng NiN Jefem BueA uebuuaday ueyiBnisw yepn uedynbuad g

‘yelesew niens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw | efuey uesiinuad ‘ueniguad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥njun eAuey uednnbusd ‘e

Jequins ueyngaAusw uep ueywnuesusw edue) Ul SNy eA1ey yninjes neje ueibeqses dynbusw Buele|iq |

Buepun-Buepun 16unpuijig eydin yeH

L(%mpiran 10. Data Sidik Ragam dan SPSS Umur Berbunga (hari)

gl
Q
-~
o Ulangan
Rtlakuan 2 3 4 5 6 7
[4))
5 PO 4958 | 55.36 | 51.63 | 51.18 | 49.66 | 49.58 | 56.07 |°1.86
= P1 50.75 | 56.75 S57 50.58 | 515 | 55.25 | 52.9 |53.53
z P2 51.09 51 | 53.08 | 515 | 542 | 554 | 56.77 |53.29
-~ P3 52.81 | 4791 | 54.33 | 54.27 | 49.27 | 51.8 525 |51.84
w
Tests of Between-Subjects Effects
Dependent Variable: Umur Bunga
Type Il Sum of
Source Squares df Mean Square F Sig.
Corrected Model 61.159% 9 6.795 1.070 429
Intercept 77566.094 1 77566.094 12209.844 .000
Perlakuan 17.210 3 5.737 .903 459
Kelompok 43.949 6 7.325 1.153 .373
Error 114.350 18 6.353
Total 77741.602 28
Corrected Total 175.508 27
a. R Squared = .348 (Adjusted R Squared = .023)
Umur Bunga
Duncan®”
Subset
POC Limbah Kulit Nanas N 1
POC Limbah Kulit Nanas 50 7 51.8414
%
Kontrol 7 51.8657
POC Limbah Kulit Nanas 40 7 53.2914
%
POC Limbah Kulit Nanas 30 7 53.5329
%
Sig. 264
Means for groups in homogeneous subsets are displayed.
Based on observed means.
The error term is Mean Square(Error) = 6.353.
a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 7.000.
b. Alpha = 0.05.
64
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L(%mpiran 11. Data Sidik Ragam dan SPSS Jumlah Tongkol per Tanaman

(tengkol)
o
-~
5 Ulangan
Rerlakuan
~ 1 2 3 4 5 6 7
; PO 116 | 172 | 1.36 | 1.45 1 1.1 1.2 | 1.28
= P1 1 1.5 1.5 1.08 1 1.25 154 | 1.26
a P2 1.75 1.67 1.33 1.5 1.1 1.33 | 1.38
= P3 127 | 141 | 141 | 181 | 118 | 141 | 11 | 1.37
w
Tests of Between-Subjects Effects
Dependent Variable: Jumlah tongkol pertanaman
Type Il Sum of
Source Squares df Mean Square F Sig.
Corrected Model .839% 9 .093 2.280 .065
Intercept 49.237 1 49.237 1204.634 .000
Perlakuan .073 3 .024 .592 .628
Kelompok .766 6 .128 3.124 .028
Error .736 18 .041
Total 50.812 28
Corrected Total 1.574 27
a. R Squared = .533 (Adjusted R Squared = .299)
Jumlah tongkol pertanaman
Duncan®”
Subset
POC Limbah Kulit Nanas N 1
POC Limbah Kulit Nanas 30 % 7 1.2671
Kontrol 7 1.2843
POC Limbah Kulit Nanas 50 % 7 1.3700
POC Limbah Kulit Nanas 40 % 7 1.3829
Sig. .339
Means for groups in homogeneous subsets are displayed.
Based on observed means.
The error term is Mean Square(Error) = .041.
a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 7.000.
b. Alpha = 0.05.
[
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=
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L(%mpiran 12. Data Sidik Ragam dan SPSS Jumlah Tongkol per bedengan

=
= Ulangan
Perlakuan
) 1 2 3 4 5 6 7
T PO 14 19 15 16 10 11 12 13.85
; P1 12 18 12 13 12 15 15 | 13.85
= p2 11 21 20 7 12 11 12 13.42
z P3 14 17 17 20 13 17 11 | 1557
—
Tests of Between-Subjects Effects
Dependent Variable: Jumlah tongkol perbedengan
Type Il Sum of
Source Squares df Mean Square F Sig.
Corrected Model 160.821° 9 17.869 1.994 102
Intercept 5628.893 1 5628.893 628.202 .000
Perlakuan 18.964 3 6.321 .705 .561
Kelompok 141.857 6 23.643 2.639 .051
Error 161.286 18 8.960
Total 5951.000 28
Corrected Total 322.107 27
a. R Squared = .499 (Adjusted R Squared = .249)
Jumlah tongkol perbedengan
Duncan®”
Subset
POC Limbah Kulit Nanas N 1
POC Limbah Kulit Nanas 40 % 7 13.4286
Kontrol 7 13.8571
POC Limbah Kulit Nanas 30 % 7 13.8571
POC Limbah Kulit Nanas 50 % 7 15.5714
Sig. .234
Means for groups in homogeneous subsets are displayed.
Based on observed means.
The error term is Mean Square(Error) = 8.960.
a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 7.000.
b. Alpha = 0.05.
<%}
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L(%mpiran 13. Data Sidik Ragam dan SPSS Panjang Tongkol (cm)

=
Ulangan

oriakuan 2 3 4 5 6 7

T PO 11 12.12 | 1411 | 1388 | 11.5 | 14.87 | 13.33 |12.97
; P1 12.75 10.25 17 11.75 | 145 | 15.25 | 15.81 |13.90
= p2 13.45 | 14.27 15 13.83 | 12.62 | 146 | 13.77 |13.93
z P3 981 | 144 | 1566 | 139 | 11.81 | 13.18 | 133 | 133
_

Tests of Between-Subjects Effects
Dependent Variable: Panjang Tongkol
Type Il Sum of

Source Squares df Mean Square F Sig.
Corrected Model 43.049° 9 4.783 2.487 .048
Intercept 5095.443 1 5095.443  2649.072 .000
Perlakuan 5.241 3 1.747 .908 457
Kelompok 37.808 6 6.301 3.276 .023
Error 34.623 18 1.923

Total 5173.115 28

Corrected Total 77.672 27

a. R Squared = .554 (Adjusted R Squared = .331)

Panjang Tongkol
Duncan®”
Subset

POC Limbah Kulit Nanas N 1

Kontrol 7 12.9729

POC Limbah Kulit Nanas 50 % 7 13.1514

POC Limbah Kulit Nanas 30 % 7 13.9014

POC Limbah Kulit Nanas 40 % 7 13.9343

Sig. 249

Means for groups in homogeneous subsets are

displayed.

Based on observed means.

The error term is Mean Square(Error) = 1.923.

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 7.000.

b. Alpha = 0.05.

L oY
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L(%mpiran 14. Data Sidik Ragam dan SPSS Diameter tongkol (cm)

an
P%Iakuan Ulangan

o 1 2 3 4 5 6 7

©. PO 5.87 5.6 6.27 6.31 6.4 6.12 5.39 |5.99
jm P1 5.55 5.66 5.58 6.23 6.29 5.98 6.39 |5.95

=-P2 645 | 7 625 | 547 | 579 | 614 | 532 [6.06

= P3 548 | 6.3 64 | 631 | 61 | 624 | 64 |6.17

=

Tests of Between-Subjects Effects
Dependent Variable: Diameter Tongkol
Type Il Sum of

Source Squares df Mean Square F Sig.
Corrected Model .614°% 9 .068 .313 .960
Intercept 1023.539 1 1023.539  4700.620 .000
Perlakuan .197 3 .066 .301 .824
Kelompok 417 6 .069 .319 .918
Error 3.919 18 218

Total 1028.073 28

Corrected Total 4.533 27

a. R Squared = .135 (Adjusted R Squared = -.297)

Diameter Tongkol
Duncan®”
Subset

POC Limbah Kulit Nanas N 1

POC Limbah Kulit Nanas 30 7 5.9543

%

Kontrol 7 5.9943

POC Limbah Kulit Nanas 40 7 6.0600

%

POC Limbah Kulit Nanas 50 7 6.1757

%

Sig. 426

Means for groups in homogeneous subsets are

displayed.

Based on observed means.

The error term is Mean Square(Error) = .218.

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 7.000.

b. Alpha = 0.05.
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L(%mpiran 15. Data Sidik Ragam dan SPSS Bobot Tongkol dengan Kelobot

&
o (gram)
g Q
8 =
] 9]
%Perla}'uan Ulangan
g~ 1 2 3 4 5 6 7
B RO 100 84.81 | 163.72 123 123.9 | 137.25 95.1 | 118.25
e P& 10242 | 84.83 | 117.25 | 122.75 | 115.83 | 137.25 | 177.72 | 122.57
g E?Z 105.81 | 157.08 | 170.33 | 117.66 | 128.37 | 1275 | 122.44 | 132.74
E P3 57.18 | 144.25 | 1605 | 142.81 | 11254 | 134.4 | 111.91 | 123.37
e W
Tests of Between-Subjects Effects
Dependent Variable: Bobot Tongkol Kelobot
Type Il Sum of
Source Squares df Mean Square F Sig.
Corrected Model 9076.580° 9 1008.509 1.594 191
Intercept 432168.840 1 432168.840 682.926 .000
Perlakuan 781.342 3 260.447 412 747
Kelompok 8295.239 6 1382.540 2.185 .093
Error 11390.745 18 632.819
Total 452636.165 28
Corrected Total 20467.325 27
a. R Squared = .443 (Adjusted R Squared = .165)
Bobot Tongkol Kelobot
Duncan®”
Subset
POC Limbah Kulit Nanas N 1
Kontrol 7 118.2543
POC Limbah Kulit Nanas 30 % 7 122.5786
POC Limbah Kulit Nanas 50 % 7  123.3700
POC Limbah Kulit Nanas 40 % 7 132.7414
Sig. .336
Means for groups in homogeneous subsets are
displayed.
Based on observed means.
The error term is Mean Square(Error) = 632.819.
a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 7.000.
b. Alpha = 0.05.
E.;
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o/
-z L(%mpiran 16. Data Sidik Ragam dan SPSS Bobot Tongkol Tanpa Kelobot

T

S aeo——2

s 3 %rlakﬁén Jlangan

S@f ~ 1 2 3 4 5 6 7

g g ‘?_ P05 84.33 62.9 137.18 | 99.63 104.7 | 116.25 71.2 96.59

; g_g P1— 82.66 68.41 83.37 95.5 93.41 | 111.75 | 143.27 | 96.91

£ (% é': PZQ 86.81 123.16 | 131.83 | 93.66 59.62 105 90.55 98.66

3 o 3 P32 40.81 126.16 132 116.54 | 73.54 106.1 111.7 | 100.97

ges -

g: = (=} n

% e Tests of Between-Subjects Effects

_; ;. Dependent Variable: Bobot Tongkol Tanpa Kelobot

% é‘_ Type Il Sum of

% SJ_ Source Squares df Mean Square F Sig.

_% ;‘ Corrected Model 6293.479% 9 699.275 1.118 .399

:'g; g_ Intercept 270490.149 1 270490.149  432.332 000

= o Perlakuan 84.922 3 28.307 .045 .987

.% ; Kelompok 6208.557 6 1034.760 1.654 .190

-‘E g Error 11261.765 18 625.654

%‘ § Total 288045.393 28

% % Corrected Total 17555.244 27

ﬁ g_ a. R Squared = .358 (Adjusted R Squared = .038)

= 3

g’ § Bobot Tongkol Tanpa Kelobot

kS '§_ Duncan®”

g ; Subset

% § POC Limbah Kulit Nanas N 1

3 5 Kontrol 7 96.5986

% § POC Limbah Kulit Nanas 30 % 7 96.9100

g POC Limbah Kulit Nanas 40 % 7 98.6614

-‘E POC Limbah Kulit Nanas 50 % 7 100.9786

% Sig. 768

3 Means for groups in homogeneous subsets are

g displayed.

; Based on observed means.

% The error term is Mean Square(Error) = 625.654.

% a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 7.000.

§ b. Alpha = 0.05.

% =N
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;Il
o4l
. L(%mpiran 17. Data Sidik Ragam dan SPSS Bobot 100 biji (gram)
»gx o
oo 2
Qo T Ulangan
@ & Perlakdan J
c9¢9 o 1 2 3 4 5 6 7
5 3=
= m‘:“_é- POZ. 21.08 20.09 23.18 18.72 20 18.25 13.5 19.26
=] A
%::r g @ Pl 15.91 20 21.62 26.16 24.33 21.5 22.72 21.74
< (= =
o g 3 P2— 18.9 24.75 23.5 19 19.12 16.7 17.66 19.94
C Own o
=g 2 P3* 18.09 23.66 22.25 28.63 20.45 21 19 21.86
c Q
~ 8 C
23
% :n::' = Tests of Between-Subjects Effects
= @
g’ ‘_c.’i Dependent Variable: Bobot 100 Biji
2 § Type Il Sum of
=
-(E z Source Squares df Mean Square F Sig.
% 5 Corrected Model 133.953° 9 14.884 1.798 .138
o e
= ;— Intercept 12004.759 1 12004.759 1450.539 .000
? 2 Perlakuan 35.737 3 11.912 1.439 264
S -
o 2 Kelompok 98.216 6 16.369 1.978 122
=iy
g 2 Error 148.969 18 8.276
23 Total 12287.681 28
2 8
= Corrected Total 282.922 27
o C
= ; a. R Squared = .473 (Adjusted R Squared = .210)
5 8
2
= g‘; Bobot 100 Biji
g' 3 Duncan®”
=g
“E % Subset
2 g POC Limbah Kulit Nanas 1
c =
‘é Y Kontrol 7 19.2600
o % POC Limbah Kulit Nanas 40 % 7 19.9471
-“D_’ o7 POC Limbah Kulit Nanas 30 % 7 21.7486
e =
g POC Limbah Kulit Nanas 50 % 7 21.8686
§ Sig. .136
c Means for groups in homogeneous subsets are
w B
D displayed.
g Based on observed means.
;r The error term is Mean Square(Error) = 8.276.
2 a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 7.000.
%Z b. Alpha = 0.05.
= <
5 8
% -
3 ®
& <)
QL
o
c
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L(%mpiran 18. Data Sidik Ragam dan SPSS Bobot segar tanaman (gram)

an
= Ulangan
Perlakuan
e} 1 2 3 4 5 6 7
© PO 75 105.45 | 1625 | 152.27 | 9791 | 62.5 57.5 |101.8757
f P1 66.66 | 81.25 | 65.55 | 100.83 | 97.91 | 54.16 | 129.16 | 85.07429
= P2 87.5 | 104.16 | 204.16 | 158.33 | 70.45 | 64.58 | 55.55 106.39
= P3 50 14166 | 200 | 118.75 | 83.33 | 64.58 | 56.25 | 102.0814
=
Tests of Between-Subjects Effects
Dependent Variable: Bobot Segar Tanaman
Type Il Sum of
Source Squares df Mean Square F Sig.
Corrected Model 32614.390° 9 3623.821 3.257 .016
Intercept 273626.686 1 273626.686 245.920 .000
Perlakuan 1863.532 3 621.177 .558 .649
Kelompok 30750.858 6 5125.143 4.606 .005
Error 20027.964 18 1112.665
Total 326269.040 28
Corrected Total 52642.354 27
a. R Squared = .620 (Adjusted R Squared = .429)
Bobot Segar Tanaman
Duncan®”
Subset
POC Limbah Kulit Nanas N 1
POC Limbah Kulit Nanas 30 % 7 85.0743
Kontrol 7 101.8757
POC Limbah Kulit Nanas 50 % 7 102.0814
POC Limbah Kulit Nanas 40 % 7 106.3900
Sig. .287
Means for groups in homogeneous subsets are
displayed.
Based on observed means.
The error term is Mean Square(Error) = 1112.665.
a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 7.000.
b. Alpha = 0.05.
9p]
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o
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=
R
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L(%mpiran 19. Data Sidik Ragam dan SPSS Bobot kering tanaman (gram)

an
2 ULANGAN
Perlakuan | 1 2 3 4 5 6 7
© PO 52.33 | 70.66 | 113.81 | 106.36 | 68.41 44 40.16 | 70.81
f P1 46.75 | 55.95 | 4555 | 70.66 73 38.08 | 90.08 | 60.01
> p2 57.09 | 71.72 | 142.08 111 49.63 | 4541 | 39.22 | 73.73
= P3 33.66 | 105 | 137.66 | 81.66 61.5 455 | 39.66 | 72.09
=
Tests of Between-Subjects Effects
Dependent Variable: Bobot Kering Tanaman
Type Il Sum of
Source Squares df Mean Square F Sig.
Corrected Model 15607.303% 9 1734.145 3.082 .020
Intercept 133942.172 1 133942.172 238.025 .000
Perlakuan 812.026 3 270.675 481 .700
Kelompok 14795.277 6 2465.879 4.382 .007
Error 10129.013 18 562.723
Total 159678.489 28
Corrected Total 25736.316 27
a. R Squared = .606 (Adjusted R Squared = .410)
Bobot Kering Tanaman
Duncan®”
Subset
POC Limbah Kulit Nanas N 1
POC Limbah Kulit Nanas 30 % 7 60.0100
Kontrol 7 70.8186
POC Limbah Kulit Nanas 50 % 7 72.0914
POC Limbah Kulit Nanas 40 % 7 73.7357
Sig. .334
Means for groups in homogeneous subsets are
displayed.
Based on observed means.
The error term is Mean Square(Error) = 562.723.
a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 7.000.
b. Alpha = 0.05.
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Air Kelapa
Air Cucian Beras
Urin Kambing

Gula meréh yang telah
dilarutkan
EM4
Limbah kulit nanas

POC Limbah Klit Nanas

uini>

Gul merah
Wadah POC

A=
(=

Lémpiran 20. Dokumentasi Pembuatan POC

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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enggeburan tanah

Peolahan lahan
penelitian

Pembuatan eengan/ pIt

Lémpiran 21. Dokumentasi Pengolahan lahan

niversity of Sultan Syarif Kasim Riau

A WA R L Bt
u_c...l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
Mf .nm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
2:0) b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

I 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Benih Jagung BISI-2

Pemasangan jaring disekitar
lahan
Penanaman beih jagung

Lémpiran 22. Dokumentasi Penanaman

S e \ & State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

@BeninJagung Varietas
< BISI

DiU; 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:;
= = a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
) b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

I 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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POC Iimah kulit nanas
Tanaman yang diberi POC
limbah kulit nanas

Pemberian POC limbah kulit
nanas

Benih jagung yngditumbuhi

Lémpiran 23. Dokumentasi Aplikasi Perlakuan

State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

OC limbah kulit nans

P

iitjagung berumur 7 Hari

P AR
/\ He, oo yioad 10 SR L EA
.u_c...l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
Mf .nm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
l/_._\_n b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

I 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Munculnya bunga jantan
pada 46 HST

ST

ngamatn tinggi tanaman
Tanma jagung umur 35
M

Lémpiran 24. Dokumentasi Pengamatan

To)
™
5
=
>
g
SH
22
R S
¥ Eniversity of Sultan Syarif Kasim Riau
&
X1 A - E y Ty 1 T
Uu_c...l anpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
Mf .nm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
2:0) b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

I 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Munculnya bunga jantan
pada 57 HST
Tanaman jagung yang
terkena hama kutu putih

Munlnya buga jantan
pada 53 HST
pada 57 HST

Munculnyabunga jantan
ongk jagug menguning

Cpada 49 HST
pada 57 HST

ersity of Sultan Syarif Kasim Riau

uneulnya bunga jantan
unculnya bunga betina

M

M
&

A

g 54 i 7z 2\ .
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Peihan hn

Tongkol jagg yang

dipipil
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Biji jagung yang sudah
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Lémpiran 25. Dokumentasi Panen

versity of Sultan Syarif Kasim Riau

Tofgkol jagung tpa

i

u\l.l. = 2\ &9 / \ AR -

..u__.—m.l mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

= .nm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
l/\_n b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

I 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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